BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil dari tinjauan sosio yuridis dampak kekerasan dalam

rumah tangga terhadap psikologis anak antara lain :

1. Korban kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya merupakan
pelakunya saja tetapi korban lain yang tidak mengalami trauma secara
langsung seperti anak-anak.

2. . Peran pemerintah dalam upaya mewujudkan perlindungan telah
dibuktikan dengan dikeluarkannya undang-undang khusus mengatur
mengenai keseluruhan aspek yang berkaitan dengan perlindungan
anak yaitu melalui Undang-Undang No. 35Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 Tentang
KDRT, peraturan ini sebagai landasan yuridis bagi pelaksaan
kewajiban dan tanggung jawab pemerintah dalam melindungi anak-
anak dari kekerasan dan penelantaran. Sedangkan upaya-upaya
pemerintah dalam menjamin perlindungan anak terlihat dengan adanya
lembaga yang bergerak dalam bidang perlindungan anak seperti
Komisi  Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan lembaga
independen khusus perlindungan anak lainnya.

B. SARAN
Penanganan kasus kekerasan pada anak, khususnya gangguan stress

pasca-trauma (posttraumatic strees disorder) perlu dilakukan secara terpadu,
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baik bagi korban secara langsung maupun tidak langsung (dalam hal ini secara
khusus anak yang menyaksikan KDRT. Penanganan masalah KDRT terpadu
yang menyasar akar trauma KDRT dapat menjadi pilihan intervensi KDRT
yang lebih menyeluruh dan mendalam dan sesuai dengan konteks kekerasan.
Terakhir, masih perlu dikembangkan pemahaman dan penelitian KDRT
mengenai berbagai dinamika faktor-faktor psikologis trauma KDRT masa
kanak-kanak, baik dari perspektif pelaku dan korban. Hal ini dibutuhkan untuk
menyusun program intervensi KDRT dalam rangka mencegah gangguan

psikologis lebih lanjut
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